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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pemberian matematika di sekolah dalam kurikulumgkiat Satuan
Pendidikan (KTSP), diantaranya adalah agar pesertadikdi mampu
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masal8klanjutnya, kecakapan atau
kemahiran matematis yang diharapkan dalam pembelajaran matematika
mencangkup: Pemahaman konsep, penalargemecahan masalah,
mengkomunikasikan gagasan, dan menghargai kegunaan matematika
(Depdiknas, 2006).

Wijaya (2011: 2) mengatakan bahwa tuntunan yang terbatas pada
penyelesaian soal matematika cenderung mengarahkan siswa untuk berfikir
prosedural, menggukan rumus tanpa memahami suatu rumus. Oleh karena
hasilnya adalah para siswa, termasuk mahasiswa, dewasa ini tidak mampu
berfikir sendiri, tidak mampu mengembangkan dan mengerjakan pemodelan
matematika yang menuntut keterampilan berfikir dan penalaran.

Maka berdasarkan uraian di atas bahwa pembelajaran matematika perlu
mendapat perhatian untuk lebih dikembangkan. Hal ini sesuai dengan harapan
pemerintah seperti yang tercantum pada kurikulum bahwa dalam belajar ada
empat kemampuan matematika diharapkgratigercapai, kemampuan tersebut
adalah kemampuan pemahaman konsep matematika, komunikasi matematika,

penalaran matematika, dan koneksi matematika (Depdiknas, 2006).



Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang dipaparkan di atas adalah
kemampuan komundsi. Within (Herdian, 2010) menyatakan kemampuan
komunikasi menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana
siswa diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan,
mendengar, menanyakan, dan bekerja sama sehingga dapat membawa siswa
pada pemahaman yang mendalam tentang matematika. Karena melalui
komunikasi matematis, siswa dapat mengorganisasi dan mengembangkan
kemampuannya baik secara lisan, tulisan maupun gambar yang dgguit ter
dalam proses pembelajaran.

Hal tersebut sependapat dangAstuti (2012) yang mengatakan bahwa
komunikasi matematis menjadi penting karena matematika dipandang sebagai
alat komunikasi (bahasa matematika) dalam arti untuk sebagai bahasa simbol
yang tertulis dalam proses simbolisasi dan ormulasi yaitu mengubah
pernyataan kedalam bentuk rumus, simbol atau gambar. Dengan adanya bahasa
simbol dalam matematika, maka komunikasi antar individu atau komunikasi
antara individu dengan suatu objek menjadi lebih mudah.

Adapun indikator kemampuan siswa dalam komunikasi nmetienpada
pembelajaran matematikavienurut NCTM (Mia, 2012) adalah (1)
Kemampuan mengekspresikan -ide matematis melalui lisan, tulisadan
mendemonstrasikannya sertanenggambarkannya secara visual; (2)
Kemampuan memahami, mengiterpretasikan, dan mahgesr ideide
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya; (3)

Kemampuan dalam menggunakan istiisilah, notasinotasi matematika dan



strukturstrukturnya untuk menyigan ideide, menggambarkan hubungan
hubungan dengan meemodel situasi.

Berdasarkan hasivawancarayang dilakukan peneliti ketika melakukan
tanya jawab secara langsung dengam Rahayu Purwotriyani, S.P@uru
mata pelajaramatematika kelas VII di SMP Negeri 16 Pontianpkdal?2
September2015 tentang pelajaran matematikdiperoleh informasi bahwa
selamaproses pembelajaragang dilakukan hanya menggunakametode
ceramah, tanya jawab, serta memperbanyak latihan soal danBeias.juga
belum pernah menggunakan metode thalam proses mengapya dan beliau
berharap padanetodeini dapat mengatasi kesulitan siswa dalamnmahami
materisegi empat salah satunya persegi panjsfanurut informasi dari beliau
sebagian besar siswa keliru saat menyelesaikanssabl materi persegi
panjang yang t&ait menuliskan masalah kehidupan sehari dalam bentuk
model matematikagiswa juga kurang memahami soal yang dimaksud sehingga
mereka sulit dlam menentukan rumus apa yang akan digunakan dan juga
siswa kesulitan dalam membuat sketsa gambar. Situasi tersebut
menggambarkan sebagian besar siswa tidak memahami lalagkgiah dalam
menyelesaikan soal, serta kurangnya kemampuan komunikasi matentatis
guru dan siswa

Penulis juga bertanya kepada beberapa siswa tentang kendala yang mereka
hadapi saat belajar. Sebagian besar diantara mereka mengatakan bahwa mereka
tidak memiliki keberanian saat ingin bertanya kepada guru tentang materi yang

diangg® belum jelas. Mereka lebih menhilibertanya kepada temama,



meskipun terkadang mereka sass@na tidak memahami materi yang
diajarkan.

Selain dari beberapa informasi di atas, penulis juga melakoibservasi
untuk melihat langsung proses pembelajaran yhlafgsanakan guru di dalam
kelas. Hasil observasi memperlihatkan bahwa aktivitas belajar masih sangat
rendah, dimana guru mendominasi proses pembelajaran sehingga komunikasi
berlangsung satu arah yaitu guru ke siswa.

Masih rendahnya kemampuan komunikasiatematis siswa dalam
matematika merupakan indikasi bahwa tujuan yang ditentukan dalam
kurikulum matematika belum tercapai secara optimal dan proses pembelajaran
belum efektif. Agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan lebih
mengaktifkan siswa atih pembelajaran berkelompok (Zuldafrial, 2011: 34).

Hal ini sependapat dengan (Huda, 204) yang mengemukakan bahwa
perilaku manusia pada umumnya akan berubah ketika mereka membentuk atau
bergabung dalam kelompddelompok tertentu. Sebuah kelompok yarang
bekerja sama cenderung berfikir lebih efisien dari pada satu anggota terbaik
kelompok tersebut yang bekerja sendirian. Agar terciptanya situasi
pembelajaran yang lebih memberikan suasana yang kondusif, siswa sebaiknya
diorganisasikan kedalam kelompk&lompok kecil. Satu diantaranya model
pembelajaran yang dapat mengorganisasi siswa dalam keldajmokpok
kecil adalahh pembelajaran kooperatif.

Adapun menurut Slavin (Febby 2012: 15), pembelajaran kooperatif

merujuk pada berbagai macam metode pembalajai mana para siswa



bekerja dalam kelompekelompok kecil untuk saling membantu satu sama
lainnya dalam mempelajari materi. Ini berarti diharapkan siswa dalam satu
kelompok untuk saling membantu, berdiskusi, dan beragumentasi untuk
mengasah pengetahugang mereka miliki pada saat itu.

Satu diantara model kooperatif yakni kooperatif t§iadent Achievement
Divisioon (STAD) Dalam penelitian ini peneliti memilih menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipgtudent Achievement Divisioon (STAk3rena
Student Achievement Divisioon (STADperupakan salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang
baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan
kooperatif (Slavin, 2009: 143).

Keunggulan dariStudet Achievement Divisioon (STARpalah mampu
mengoptimalkan semua siswa untuk belajar (Rusman, 2011: 214), karena
setiap anggota kelompok mempunyai tanggung jawab sendiri. Dalam
kelompok siswa juga lebih mudah menemukan dan memahami suatu materi,
karena adnya kerjasama setiap anggota kelompok sehingga dapat memotivasi
siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Model ini dikembangkan
oleh Robert Slavin dan tem&@mannya di Universitas John Hopkin. Menurut
Ibrahim (dalam Trianto,2007: 36) model pestdjaran Kooperatif tip&tudent
Team Achievement Divisiof5TAD) merupakan suatu model pembelajaran
dimana siswa didalam kelas dibagi kedalam beberapa kelompok atau tim yang
masingmasing terdiri atas 4 sampai 5 orang anggota kelompok yang memiliki

latarbelakang kelompok yang heterogen, baik jenis kelamin, ras etnik, maupun



kemampuan intelektual (tinggi, rendah, dan sedang). adapun gagasan utama
dari Student Team Achievement Divisig@TAD) menurut slavin (200912)

adalah untuk memotivasi siswa supaypataaling mendukung dan membantu
satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru.

Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, sehingga
pembelajaran ini bisa meningkatkan komunikasi matematis belajar siswa.
Harapan lainnygaitu kebosanan siswa dapat dikurangi atau dihilangkan, dapat
menarik perhatian siswa, akan tercipta suasana belajar yang menyenangkan,
dan siswa akan berusaha untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

Adapun penelitian yang relevan dalam persgiitini adilah, sebagai
berikut: (1) Sari, Maya(2015), menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tip8tudent Achievement Divisioq®TAD) pada
materi lingkaran di kelas VIII SMP BaUtama Pontianak seda 0,56 dengan
kriteria sedang,(2) Wirnaningsih (2015), diperoleh bahwa aktivitas siswa
selama pembelajaran kooperatif tipe STp&aa materi lingkaran di kelas VIII
SMP Negeri 1 Galingergolongaktif yaitu sebesar 72,06%3) Erlina (2014),
menyimpulkan bahwa respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif
tipe Student Achievement Divisiod8TAD) pada materi lingkaran di kelas
VIl SMP Negeri 6 Pontianak tergolong positif dengan kriteria baik yaitu
sebesar 85,15%

Berdasarkan penjelasaserta faktdakta di atas, penuliamelakukan

penelitian mengenai penerapan model pembelaj@mperatifLearningtipe



Student Achievement Divisioqi®TAD) terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis siswayang memiliki perbedaan dalanmgkatan sekolah maupun
materi pelajaran. Adapun penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIl SMP
Negeri 16Pontianakpada materi Segi empaklasan dipilihnya SMP Negeri

16 Pontianak sebagai lokasi penelitian dikarenakan sekolah tersebut belum
pernah mearapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi
segi empat. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan memberikan respon
yang positif terhadap pelajaran matematika, seftgpat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis.

. Rumusan Masalah

Adapun masalah umumdapenel i ti an i niperecy@ah ah 0 Ba
model pembelajaraifCooperative karning tipe Sudent Team Achievement

Divisions STAD terhadapkemampuankomunikasi matematis siswpada

materi himpunamli kelas VIl SMP Negeri 16 Pontianak

Sedangkan sub masalah dalam penelitian ini :

1. Bagaimana &mampuan komunikasi matematis siswa sebelamsetelah
diberikanmodel pembelajara€ooperative Learnindgipe Student Teams
Achievement Divisio(STAD pada matersegi empa

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan kokasni matematis siswa
setelah dierikanmodel pembelajararCooperative Leanmg tipe Student

Teams Achievement Divisi@8TAD)pada matersegi empat



3. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran tipeoperative Learningpe Sudent Teams
Achievement Divisio(STAD)pada matersegi empat

4. Bagaimana respon siswtgerhadap model pembelajaranCooperative
Learning tipe Student Teams Achievement Divis(@TAD) pada materi

segi empat

C. Tujuan Penelitian
Tujuan umumpenelitian im adalah untukmendeskripsikanpenerapan
model pembelajaralCooperative karning tipe Student Team Achievement

Divisions STAD terhadapkemampuan komunikasi matematis sispada

materisegi empatli kelas VII SMP Negeri 16 Pontianak
Adapunsub tujuan penelitiaadalah:

1. Untuk mengetahuidgmampuan komunikasi matematis siswa sebalam
setelahdiberikanmodel pembelajara@ooperative Learningipe Student
Teams Achievement DivisiBTAD)pada matersegi empat

2. Untuk mengetahuimakah terdapatgmingkatan kemampuan komunikasi
maematis siswa setelah didberikan model pembelajaaoperative
Learning tipe Student Teams Achievement Divis(@TAD) pada materi
segi empat

3. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa terhadap model pembelajaran
Cooperative Learnindipe Student Teams Achievement Divis{@TAD)

pada materi segi empat.



4. Untuk mendeskripsikan espon siswaterhadap model pembelajaran
Cooperative Learningipe Studeh Teams Achievement DivisigS8TAD)

pada materi segi empat

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan, informasi
dan referensi bagi rekan mahasiswa/i program studi untuk melakukan
kegiatan penelitian.
b. Kelemahan dan kelebihan dari hasil penelitian ini dapat menjadi
informasi bagi lembaga sebaghahan kajian ilmu dalam rangka

meningkatkan ilmu matematika dan penerapan di lapangan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah, sebagai masukan kepada sekolah di SMP Negeri 16
Pontianak, sebagai bahan dalam ahas perbaikan proses
pemebelajaran disekolah menjadi baik, sehingga mutu pendidikan
dapat lebih meningkat

b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan
dan pengetahuan guru mengenai pendekatan Cooperative Learning
tipe Student Teams Acahiement Division (STAD) sebagai
pembelajaran alternatif dalam upaya meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa
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c. Bagi siswa, menambah pengalaman dalam kegiatan pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dengan
model pembejaran Cooperatif Learning tipe Student Teams

Achievement Division (STAD).

E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi variabel penelitian dan definisi
operasional, sebagai berikut :
1. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditaki&simpulannya. Selain itu, Hatch

dan farhady (Sugiyono, 2009: 60) mend

seseorang dalam obj ek, yang mempunya

dengan orang lain atau satu objek dengan obyek yang lain. Adapun
variabel dalam peelitian ini adalah :
a. Variabel Bebas
Menurut Sugiyono (200961) variabel bebas adalah merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). variabel bebas dalam
penenlitian ini adalarmodd pembelajarankooperatif tipe Student

Teams Achievement Divisi¢BTAD)
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b. Variabel Terikat
Menurut Sugiyono (2009: 61) variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Variabel tédtat dalam penelitian ini adalah :

1) Kemampuan komunikasi matematikswasebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tiprident Teams
Achievement Divisio(STAD)

2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran kooperati ti@udent Teams Achievement
Division (STAD).

3) Respon siswa setelah diberikan model pembelajaran kooperatif

tipe Student Teams Achievement DivigiSiAD)

2. Definisi Operasional
Untuk memahami istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka
perlu diberikan definisi operasional terhadap beberapa istilah yang
digunakan dalam kegiatan penelitian sebagai berikut :
a. Penegapan Pembelajaran Cooperative Learning tipeStudent
Team Achievement Divisions (STAD
Penerapan pembelajararkooperatif tipe Student Teams
Achievement DivisioffSTAD) adalahmempraktekkan pembelajaran
dengan pengelompokkan siswa yang dibentuk menjadi kelompok
kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa dengan tingkestasi, jenis

kelamin, dan sukwang berbeda untuk menyelesaikan tugas yang
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diberikan guru dengan bantuan LKSnddilanjutkandiskusi antar
kelompok belajar.

b. Kemampuan Komunikasi Matematika
Kemampuan komunikasyang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalahkemampuan siswa dalamenghubungkan gambar ke dalam
ide matematikamenjelaskanide matematika secara tertuliserta
menjelaskan idsituasi bentuk soal cerita ke dalam model matematika
yaitu bentuk persegi panjandan gambar secara tertulis

c. Aktivitas
Yang dimaksud dengan aktivitas dalam penelitian ini adSédala
perbuatan/tingkah lakussva selama proses pembelajaran ydigur
dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa selama
mengikuti proses pemtagaran.

d. Respon Siswa
Respon siswa dalam penelitian ini adatahggapan siswa terhadap
model pembelajaran kooperatif tipe Stant Teams Achievement
Division pada matersegi empatUntuk mengetahui tanggapan atau
sejauh mana respon siswa terhadap ehgedmbelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisio(6TAD) dergan
menggunakan angket respsiswa

e. Materi Segi Empat

Materi Segi empaddalah materi yang diajarkan di kelas VII SMP

Negeri 16 Pontianak pada semester gedapgan menggunakan
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satuan Kirikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2Q08dapun sub
pokok materi yang akan dibahas adglahsegi panjang
F. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2009: 96)Hipotesis adalah jawaban sementara

terhadap rumusan masalah peneliti&@dangkan memut Hadari Nawawi
(Zuldafrial, 2009: 309) hipotesisadalah kesimpulan sementara yang
dirumuskan secara cermat atas dasar pemikiran yang telah dirumuskan dalam
landasan teoriAd ap un hi potesi s dalam penelit]i
peningkatankemampuan komunikasi matematis siswa sesudah diterapkan
model pembelajararCooperatif Learningtipe Student Team Achievement

Divisions (STADpada matersegi empakelas VIl SMP Negeri 16 Pontianak.





